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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the Numbered Heads Together (NHT) 

cooperative learning model on the social studies learning outcomes of elementary 

school students. The study employed a narrative review method by examining 

various relevant previous studies. Data sources were obtained by searching for 

scientific articles in the Google Scholar database using the keywords NHT model, 

cooperative learning, learning outcomes, and social studies learning in elementary 

schools. Articles were selected based on specific inclusion criteria and then 

analyzed using qualitative descriptive methods through the stages of data 

reduction, categorization, and synthesis of research findings. The results of the 

study indicate that the implementation of the NHT cooperative learning model has 

a positive effect on students’ social studies learning outcomes. This model 

enhances student engagement, learning interest, social interaction, and 

conceptual understanding through group discussions and individual accountability 

in the learning process. The effectiveness of the NHT model’s implementation is 

influenced by teacher readiness, student characteristics, and learning conditions. 

Therefore, the NHT model can serve as an effective alternative learning strategy 

to improve the quality of social studies instruction in elementary schools. 

Keywords: Numbered Heads Together, cooperative learning, learning outcomes, 

social studies, elementary school 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah dasar. 

Penelitian menggunakan metode narrative review dengan menelaah berbagai 

penelitian terdahulu yang relevan. Sumber data diperoleh melalui penelusuran 

artikel ilmiah pada database Google Scholar menggunakan kata kunci model 

NHT, pembelajaran kooperatif, hasil belajar, dan pembelajaran IPS di sekolah 

dasar. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi tertentu, kemudian dianalisis 
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secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, kategorisasi, serta sintesis 

temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPS siswa. Model ini mampu meningkatkan keaktifan, minat belajar, 

interaksi sosial, serta pemahaman konsep melalui diskusi kelompok dan tanggung 

jawab individu dalam pembelajaran. Efektivitas penerapan model NHT 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik siswa, serta kondisi pembelajaran. 

Oleh karena itu, model NHT dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Numbered Heads Together, pembelajaran kooperatif, hasil belajar, 

IPS, sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran IPS di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami 

berbagai fenomena sosial yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui pembelajaran IPS, siswa 

diharapkan menguasai konsep dasar 

sosial, dan juga mengamati, 

menanya, berdiskusi, serta 

membangun pemahaman terhadap 

berbagai permasalahan sosial melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas siswa secara langsung 

memungkinkan terbentuknya 

pemahaman konseptual yang lebih 

kuat dari materi yang dipelajari 

(Supriadi et al,. 2023). 

Pembelajaran IPS di sekolah 

dasar dilaksanakan secara interaktif 

melalui kegiatan diskusi, kerja 

kelompok, dan pemecahan masalah 

sederhana dengan guru berperan 

sebagai fasilitator. Keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar diyakini 

mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi, tanggung jawab, serta 

kerja sama dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

demikian diharapkan mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif 

serta memiliki pemahaman konsep 

IPS yang lebih mendalam terhadap 

kehidupan sosial sehingga siswa 

dapat mengaitkan materi dengan 

kondisi nyata di lingkungan 

sekitarnya. Hal ini sejalan dengan 
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penerapan model pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar (Kusnaeni et al., 

2022). 

Kondisi pembelajaran IPS di 

sekolah dasar masih sering 

didominasi oleh metode ceramah. 

Siswa berperan sebagai penerima 

informasi sehingga keterlibatan 

belajar belum optimal. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kurang aktif 

bertanya, kurang terlibat dalam 

diskusi, serta mengalami kesulitan 

memahami konsep secara mendalam 

yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar 

(Mardiana & Suharyanto, 2024). 

Pembelajaran yang kurang bervariasi 

juga membuat siswa mudah merasa 

bosan dan belum terbiasa bekerja 

sama dalam kelompok belajar. 

Rendahnya keaktifan siswa juga 

berdampak pada hasil belajar yang 

belum mencapai target yang 

diharapkan (Mardiana & Suharyanto, 

2024).  

Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam proses belajar, memahami 

materi dengan lebih baik, serta 

meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan (Aula & Elfrianto, 2025; 

Kusnaeni et al., 2022). Model ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar melalui interaksi 

sosial, saling membantu memahami 

materi, serta bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompok. 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan interaksi sosial, 

keterampilan berpikir kritis, serta hasil 

belajar siswa karena pembelajaran 

berlangsung melalui kolaborasi dan 

tanggung jawab bersama dalam 

kelompok belajar (Shulha et al., 

2024). 

Pembelajaran kooperatif yang 

relevan diterapkan pada 

pembelajaran IPS adalah Numbered 

Heads Together (NHT). Model NHT 

merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerjasama kelompok 

dengan memberikan nomor kepada 

setiap anggota kelompok sebagai 

bentuk tanggung jawab individu 

dalam memahami materi. Dalam 
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penerapannya, siswa dibagi ke dalam 

kelompok, kemudian berdiskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru, dan selanjutnya 

guru akan memanggil nomor secara 

acak untuk mewakili kelompok dalam 

menjawab pertanyaan. Proses ini 

membuat setiap siswa harus siap dan 

aktif dalam memahami hasil diskusi 

kelompoknya. Melalui model ini, 

siswa didorong untuk berdiskusi, 

bertukar pendapat, serta saling 

membantu dalam memahami materi 

pembelajaran (Supriadi et al., 2023; 

Aula & Elfrianto, 2025). 

Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji 

penerapan model Numbered Heads 

Together dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mardiana dan Suharyanto (2024) 

menunjukkan bahwa model NHT 

dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dan membantu siswa 

memahami materi secara lebih baik. 

Penelitian Aula dan Elfrianto (2025) 

juga menunjukkan bahwa model NHT 

mampu meningkatkan partisipasi 

siswa dalam diskusi kelompok serta 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif. Sementara itu, 

penelitian Shulha et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model NHT berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS di sekolah 

dasar. 

Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwa model NHT memiliki potensi 

yang cukup besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS, terutama dalam meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Namun, penelitian yang ada masih 

dilakukan secara terpisah pada 

masing-masing sekolah sehingga 

belum memberikan gambaran yang 

menyeluruh mengenai pengaruh 

model NHT terhadap hasil belajar IPS 

di sekolah dasar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together terhadap hasil belajar IPS 

siswa sekolah dasar. Temuan-

temuan penelitian diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dan calon 

pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran IPS yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

168 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode narrative review yang 

bertujuan untuk mengkaji dan 

merangkum berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasil belajar IPS siswa di 

sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan 

gambaran secara menyeluruh melalui 

proses telaah, perbandingan, serta 

interpretasi terhadap temuan 

penelitian yang relevan. 

Proses penelitian diawali 

dengan penentuan fokus kajian pada 

pengaruh model NHT terhadap hasil 

belajar siswa sekolah dasar, 

khususnya dalam pembelajaran IPS. 

Selanjutnya, dilakukan penelusuran 

artikel ilmiah melalui database 

Google Scholar dengan 

menggunakan kata kunci seperti tipe 

Numbered Heads Together, 

pembelajaran kooperatif, hasil 

belajar, mata pelajaran IPS, dan 

sekolah dasar. Penggunaan kata 

kunci ini bertujuan untuk memperoleh 

artikel yang benar-benar sesuai 

dengan topik yang dikaji sehingga 

hasil pencarian lebih terarah. Artikel 

yang diperoleh kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan. Kriteria tersebut meliputi: 

(1) artikel yang membahas model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, (2) 

penelitian yang dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar, (3) artikel 

yang membahas hasil belajar atau 

keaktifan siswa, serta (4) artikel yang 

dipublikasikan dalam kurun waktu 

2020-2025 dan tersedia dalam 

bentuk teks lengkap.  

Setelah proses seleksi 

dilakukan, artikel yang memenuhi 

kriteria kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Tahap analisis dilakukan 

melalui beberapa langkah, yaitu 

membaca dan memahami isi artikel 

secara menyeluruh, melakukan 

reduksi data dengan mengambil 

bagian penting yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian, serta 

mengelompokkan temuan 

berdasarkan kesamaan dan 

perbedaan hasil penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan sintesis hasil 

kajian untuk melihat pola umum yang 

muncul dari berbagai penelitian yang 

telah dianalisis. Tahap akhir 

penelitian dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan keseluruhan 
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hasil analisis sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil telaah 

terhadap berbagai penelitian 

terdahulu, ditemukan pola temuan 

yang konsisten bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar IPS siswa 

sekolah dasar. Sintesis dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa model 

NHT mampu menjadi solusi atas 

permasalahan pembelajaran IPS 

yang selama ini masih didominasi 

oleh metode ceramah dan 

pembelajaran berpusat pada guru. 

Kondisi pembelajaran yang pasif 

menyebabkan siswa kurang terlibat 

secara kognitif maupun sosial 

sehingga pemahaman konsep IPS 

menjadi kurang optimal (Azryasalam 

et al., 2020; Diana et al., 2023).  

Pembelajaran IPS menuntut 

keterlibatan aktif siswa karena materi 

berkaitan langsung dengan 

kehidupan sosial sehari-hari. Namun, 

praktik pembelajaran konvensional 

sering membuat siswa hanya 

menerima informasi tanpa proses 

diskusi dan refleksi. Berdasarkan 

temuan beberapa penelitian, 

rendahnya hasil belajar IPS tidak 

semata-mata disebabkan oleh 

kemampuan siswa, tetapi lebih 

dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang kurang 

memberikan ruang partisipasi belajar. 

Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

mengaktifkan interaksi belajar 

sekaligus menumbuhkan tanggung 

jawab individu siswa (Prizli et al., 

2021).  

Model Numbered Heads 

Together menghadirkan mekanisme 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

kerja sama kelompok dan tanggung 

jawab personal. Sistem penomoran 

anggota kelompok serta pemanggilan 

nomor secara acak mendorong 

seluruh siswa untuk memahami 

materi secara merata, karena setiap 

siswa memiliki kemungkinan yang 

sama untuk mewakili kelompoknya. 

Strategi ini terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam diskusi, mengurangi dominasi 
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siswa tertentu, serta menciptakan 

partisipasi belajar yang lebih merata 

(Kusmiati et al., 2021; Rezki, 2023; 

Prizli et al., 2021).  

Hasil sintesis penelitian juga 

menunjukkan bahwa penerapan 

model NHT berdampak langsung 

terhadap peningkatan minat dan 

motivasi belajar siswa. Aktivitas 

diskusi kelompok, pertukaran 

gagasan, serta kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas membuat 

suasana pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan tidak monoton. Siswa 

menjadi lebih antusias mengikuti 

pembelajaran IPS karena proses 

belajar berlangsung melalui interaksi 

sosial yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan siswa 

sekolah dasar (Oktaviani et al., 2024; 

Azryasalam et al., 2020). 

Dari sisi hasil belajar akademik, 

berbagai penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata 

siswa setelah penerapan model NHT 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Tingkat ketuntasan 

belajar siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan karena siswa 

memperoleh pemahaman konsep 

melalui proses diskusi, klarifikasi 

jawaban, dan saling membantu antar 

anggota kelompok. Proses belajar 

kolaboratif tersebut membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih 

mendalam dibandingkan hanya 

mendengarkan penjelasan guru 

(Diana et al., 2023; Prizli et al., 2021). 

 Keunggulan model NHT juga 

terlihat ketika dibandingkan dengan 

model pembelajaran kooperatif 

lainnya, seperti Think Pair Share 

(TPS). Meskipun keduanya mampu 

meningkatkan hasil belajar, model 

NHT memiliki kekuatan pada aspek 

akuntabilitas individu karena setiap 

anggota kelompok bertanggung 

jawab terhadap jawaban kelompok. 

Kondisi ini membuat seluruh siswa 

tetap aktif sepanjang pembelajaran 

berlangsung dan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar secara 

menyeluruh (Haliadi et al., 2024).  

Selain diterapkan secara 

mandiri, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa model NHT 

dapat dikombinasikan dengan 

pendekatan pembelajaran lain, 

seperti problem-based learning 

maupun pembelajaran kontekstual. 

Integrasi tersebut memungkinkan 

siswa tidak hanya berdiskusi, tetapi 

juga memecahkan permasalahan 

sosial yang nyata di lingkungan 
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mereka. Pembelajaran IPS menjadi 

lebih bermakna karena siswa mampu 

menghubungkan konsep dengan 

pengalaman kehidupan sehari-hari 

(Aditya et al., 2022; Oktaviani et al., 

2024).  

Meskipun memiliki berbagai 

keunggulan, keberhasilan 

implementasi model NHT tidak 

terlepas dari faktor pendukung 

pembelajaran. Guru memiliki peran 

penting dalam mengelola dinamika 

kelompok, mengatur waktu diskusi, 

serta memastikan keterlibatan 

seluruh siswa. Tanpa manajemen 

kelas yang baik, kegiatan diskusi 

berpotensi menjadi kurang efektif dan 

tidak memberikan dampak optimal 

terhadap hasil belajar (Diana et al., 

2023; Rezki, 2023). 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

kajian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

sosial, kemampuan komunikasi, 

tanggung jawab individu, serta 

keaktifan belajar. Model ini mampu 

menjawab kebutuhan pembelajaran 

IPS di sekolah dasar yang 

menekankan pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Dengan 

demikian, model NHT layak 

direkomendasikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS di sekolah dasar. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan, hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) memiliki pengaruh 

yang positif terhadap hasil belajar IPS 

siswa SD. Model pembelajaran NHT 

berkontribusi terhadap peningkatan 

keaktifan siswa melalui kegiatan 

diskusi kelompok, sehingga siswa 

terlibat dalam menerima, mengolah 

dan memahami  materi. Siswa juga  

terlibat aktif dalam kegiatan  

berdiskusi, serta bertanggung jawab 

terhadap hasil belajar kelompok. 

Guru sekolah dasar disarankan 

untuk memanfaatkan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together sebagai 

salah satu alternatif strategi 

pembelajaran IPS yang dapat 

meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa. Guru perlu merancang 

kegiatan pembelajaran secara 

terstruktur serta mengelola kerja 
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kelompok secara efektif agar seluruh 

siswa memperoleh kesempatan 

belajar yang setara. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan penelitian empiris dengan 

desain eksperimen atau mixed 

method guna menguji secara 

langsung efektivitas model NHT pada 

berbagai materi, jenjang kelas, 

maupun kondisi sekolah yang 

berbeda sehingga dapat memperkuat 

temuan kajian literatur yang telah 

dilakukan. 
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